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BAB VII 
PENUTUP 
 
7.1 Simpulan 
 Berdasarkan penelitian terhadap 186 pasien IMS yang berobat ke 
Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUP Dr. M. Djamil Padang maka didapatkan 
simpulan sebagai berikut:  
1. Pasien sifilis terbanyak berusia 26 – 35 tahun, memiliki jenis kelamin laki-
laki, memiliki pendidikan terakhir SMA, dan memiliki pekerjaan sebagai 
wiraswasta. 
2. Jumlah pasangan seksual berhubungan dengan kejadian sifilis. 
3. Penggunaan kondom tidak berhubungan dengan kejadian sifilis. 
4. Riwayat hubungan seksual dengan penjaja seks berhubungan dengan 
kejadian sifilis. 
5. Orientasi seksual berhubungan dengan kejadian sifilis. 
6. Cara melakukan hubungan seksual berhubungan dengan kejadian sifilis. 
7. Riwayat IMS lain berhubungan dengan kejadian sifilis. 
 
7.2 Saran 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Penggunaan data primer pada penelitian selanjutnya, sehingga didapatkan 
kelengkapan data yang dianalisis. 
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2. Tenaga medis, pasien, dan masyarakat diharapkan dapat meningkatkan 
usaha pencegahan dan pengendalian perilaku seksual berisiko untuk 
mengurangi kejadian sifilis. 
